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ABSTRAK

DARA FARISAH INDLI, NPM 1505170118, ANALISIS PERPUTARAN KAS DAN
PERPUTARAN PIUTANG DALAM MENINGKATKAN LIKUDITAS PADA PT
PELABUHAN INDONESIA | (PERSERO). Skripsi

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui perputaran
kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas pada PT Pelabuhan Indonesia |
(Persero) dan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan
penurunan pada rasio likuiditas pada perusahaan PT Pelabuhan Indonesia | (Persero). Jenis
penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, dengan obyek penelitian adalah sisi keuangan
Pelabuhan Indonesia | (Persero).Dimana pada penelitian untuk menganalisis perputaran kas
dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kasperusahaan mengalami peningkatan
dantidak mampu dalam meningkatkan likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas
perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasiocepat yang juga
mengalami penurunan.Sedangkan untuk perputaran piutang perusahaan mengalami
peningkatanyang tidak diikuti dengan tingkat likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio
likuiditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas yang juga
mengalami penurunan.Rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan
rasio cepat pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)mengalami penurunan, hal ini terjadi
disebabkan karena besarnya jumlah hutang lancar perusahaan yang melebihi dari jumlah
asset lancar perusahaan

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Rasio Likuiditas .
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas dari tujuan
utamanya yaitu kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Kelangsungan hidup
perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitabilitas dan likuiditas perusahaan
itu sendiri. Dalam melakukan investasi hendaknya seorang investor mengetahui terlebih
dahulu kondisi keuangan perusahaan, karena semakin baik tingkat kinerja keuangan
perusahaan maka akan besar juga return yang akan diterima oleh investor tersebut.

Salah satu komponen untuk menilai keuangan perusahaan adalah rasiolikuiditas
(liquidity ratio). Menurut (Hery, 2015) Rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan
untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Jika perusahaan mampu
melakukan pembayaran artinya perusahaan dalam keadaan likuid, sedangkan jika perusahaan
berada dalam keadaan tidak memiliki kemampuan membayar kewajiban jangka pendek
artinya perusahaan tersebut dalam keadaan Ilikuid.

Perusahaan yang tidak dapat mengendalikan tingkat likuiditasnya akan
mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pihak luar perusahaan (kreditur) dan dapat
menurunkan kemampuan perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan yang
dalam keadaan illikuid akan menghambat aktivitas operasi dan mengurangi efektivitas
perusahaan.

Rasio likuiditas yang utama adalah rasio lancar (current ratio) yang dihitung dengan

membagi aset lancar dengan kewajiban lancar, dimana rasio lancar (current ratio) dinyatakan



Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek.(Sartono, 2010)

Sedangkan rasio cepat digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Penghitungan quick ratio dengan
mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.Quick ratio umumnya dianggap baik jika
semakin besar maka semakin baik kondisi perusahaan (Sawir, 2012)

Secara umum, semakin tinggi likuiditas, makasemakin rendah resiko kegagalan
perusahaan. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva
yang mudah diubah menjadi kas (meliputi kas, piutang, surat berharga, persediaan).
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dapat dilihat dari kemampuan perusahaan
dalam mengelola kas dan mengelola piutang yang dimiliki.

Kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari
maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap.Tingkat perputaran kas yang
tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali dari kas yang telah diinvestasikan pada
aktiva. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan
operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan.

Menurut (Agus Harjitno Martono, 2010) menyatakan bahwa Kas merupakan salah
satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah
berpindah tangan dalam suatu transaksi”.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan bahwa Perputaran kas adalah perbandingan
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan ukuran
efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan.Karena tingkat perputaran kas
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal
kerja.Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah tertanam

dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan.



Selain perputaran kas, piutang sebagai salah satu aktiva lancar yang merupakan unsur
paling aktif dalam kegiatan usaha perusahaan, dimana untuk mengukur seberapa sering
piutang dapat berputar dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran perputaran piutang.
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurberapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yangditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik demikian sebaliknya jika rasio semakin rendah ada
over investment dalam piutang.

Perputaran kas perusahaan yang semakin baik akan meminimalisir tingkat
ketidaklikuid yang terjadi pada perusahaan, dimana perusahaan mampu dalam membayar
hutang jangka pendeknya sewaktu-waktu bila ditagih. Perputaran piutang perusahaan yang
semakin baik akan meminimalisir kerugian perusahaan akibat adanya piutang yang tidak
tertagih..

PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) merupakan perusahaan menyelenggarakan
pengusahaan pelayanan jasa kepelabuhan dan usaha lainnya. Dalam laporan keuangan PT
Pelabuhan Indonesia | (Persero) dapat dilakukan perhitungan mengenai perputaran kas dan
perputaran piutang dalam mengukur likuiditas perusahaan tahun 2014 sampai 2018dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutangdan Likuiditas
Likuiditas
Tahun Perputaran Per_putaran
Kas Piutang ] )
Rasio Lancar Rasio Cepat
2014 1,76Kali 24,1Kali 2,03 2,01
2015 1,69Kali 19,4Kali 1,58 1,57
2016 1,31 Kali 17,1 Kali 1,87 1,63
2017 1,35Kali 24,4Kali 1,21 1,19
2018 1,61Kali 41,1Kali 0,98 0,97




Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa untuk perputaran kastahun
2018mengalami peningkatansedangkan untuk rasio likuiditas ditahun 2018 mengalami
peningkatan, hal ini dimungkinkan karena jumlah kas yang dimiliki perusahaan relatif besar,
hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang memperhatikan likuiditas perusahaan, yang
pada akhirnya dalam keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan (Munawir, 2010) yang menyatakan
bahwa besar kecilnya persediaan kas yang dimiliki oleh perusahaan akan menentukan
perputaran kas dan tinggi rendahnya perputaran kas dapat mencerminkan efesiensi atau
tidaknya penggunaan kas pada perusahaan. Besar kecilnya persediaan kas sangat berpengaruh
terhadap likuiditas.

Sedangkan untuk perputaran piutangtahun 2018 mengalami peningkatan sedangkan
untuk rasio likuiditas ditahun 2018 mengalami penurunan, dimana penurunan ini terjadi
dimungkinkan karena perusahaan kurang memaksimalkan dalam penggunaan piutang untuk
meningkatkan likuditas peusahaan

Hal ini didukung dengan teori yang dinyatakan (S., Barlian, & Sundjaja, 2010) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran piutang perusahaan, menyebabkan semakin
tinggi pula tingkat likuiditas sehingga semakin rendah resiko perusahaan dalam mengahadapi
keadaan pailit.

Dan untuk rasio likuditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan
rasiocepat perusahaan untuk tahun 2015, tahun 2016dan tahun 2018 mengalami penurunan,
hal ini menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu dalam membayar hutang jangka
pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki perusahaan.

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas

untuk setiap tahunnya mengalami penurunan, dimana dengan Semakin tinggi current



ratiodan rasio kas berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek.(Sartono, 2010).

Dampak dari penurunan yang terjadi pada perputaran kas dan perputaran piutang akan
mengakibatkan kegiatan operasional perusahaan akan terhambat, dimana hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan kurang memaksimalkan penggunaan atas kas dan piutang
guna untuk dapat meningkatkan penjualan agar mampu dalam membayar hutang jangka
pendeknya..

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Begitu juga yang
dikemukakan oleh peneliti (Astria, 2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkatperputaran
kas dan perputaran piutang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan, hal ini
dikarenakan dana yang terdapat pada kas dan piutang dapat dikelola guna untuk membayar
hutang jangka pendeknya..

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan dengan
judul “AnalisisPerputaran Kas dan Perputaran Piutangdalam Meningkatkan

LikuditasPada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero).”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Terjadinya peningkatan perputaran kas tahun 2018 tidak diikuti dengan likuditas
perusahaan yang mengalami penurunan.
2. Terjadinya penurunan perputaran piutang tahun 2018 yang tidak diikuti dengan
likuditas perusahaan yang mengalami penurunan.
3. Terjadinya penurunan rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar
dan rasio cepattahun 2015, tahun 2016 sampai tahun 2017.

C. Batasan dan Rumusan Masalah



Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud.Penelitian ini hanya membahas tentang rasio likuiditas yang diukur, rasio
lancar dan rasio cepathal ini dikarenakan peneliti hanya membahas tingkat kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar
yang dimiliki perusahaan.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas
pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero)?
2. Faktor-Faktor apa yang menyebabkan penurunan pada rasio likuiditas pada
perusahaan PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan
1. Untuk menganalisis dan mengetahui perputaran kas dan perputaran piutang dalam
meningkatkan likuiditas pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero)
2. Untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan penurunan

pada rasio likuiditas pada perusahaanPT Pelabuhan Indonesia I (Persero)

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi
peneliti dalam mengukur perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan
likuiditaspada perusahaan.

2. Manfaat Bagi Perusahaan



Sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi perputaran kas dan perputaran
piutangdalam meningkatkan likuditas pada perusahaan untuk masa ini dan masa yang
akan datang.

Manfaat Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

dalam pengembangan penelitian yang akan dilakukan dengan yang sejenis.
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LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas (liqudity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Menurut
Munawir (Munawir, 2010) menyatakan “Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih”.

Menurut Sartono (Sartono, 2010)mengatakan bahwa : “Rasio likuiditas
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada
waktunya.”

Menurut (Brigham & Houston, 2010), mengatakan bahwa : “Aset likuid
merupakan asset yang diperdagangkan di pasar aktif sehingga dapat dikonversi dengan
cepat menjadi kas pada harga pasar yang berlaku, sedangkan posisi likuiditas suatu
perusahaan berkaitan dengan pertanyaan, apakah perusahaan mampu melunasi utangnya
ketika utang tersebut jatuh tempo di tahun berikutnya.”.

Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan
sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan
dengan uang tunai dengan jumlah utang lancar (likuiditas badan usaha), juga dengan

pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan (likuiditas perusahaan).



b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi berbagai pihak

yang berkepentingan terhadap perusahaan.Pihak yang paling berkepentingan adalah

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaannya.

Ada pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau

penyedia dana bagi perusahaan, misalnya dari pihak perbankan atau juga distributor

maupun supplier. Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi

perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan.

Selain dari kegunaan rasio likuiditas, tujuan dan manfaat rasio ini juga diperlukan,

Menurut (Kasmir, 2012) tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban dan utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan.
Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan dan piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Bagi pihak luar perusahaan, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga.
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c. Faktor Mempengaruhi Rasio Likuditas

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar. Menurut (Hani, 2015)
menyatakan bahwa : “faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur
pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancar,
termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh
(growth opportunities), keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.”

Menurut (Munawir, 2010) menyatakan bahwa analisis current ratio harus
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :

1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar

2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar

3) Syarat yang diberikan oleh Kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kreadit yang diberikan oleh perusahaan.

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan
perusahaan mempunyai saldo pihutang yang cukup besar tetapi pihutang tersebut
sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil
dibandingkan dengan yang dilaporkan.

5) Kemungkinan perubahan aktiva lancar

6) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang atau
dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over invesment dalam persedian

7) Kebutuhan jumlah modal kerja

8) Type atau jenis perusahaan.

d. Jenis - Jenis Rasio Likuiditas
Dalam rasio likuiditas dapat diukur dengan melakukan perhitungan terhadap rasio

lancar, rasio cepat dan perputaran rasio kas. Menurut (Sudana, 2011) rasio likuiditas ini
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untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka
pendek. Besar kecilnya rasio likuiditas dapat diukur dengan cara, yaitu :
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio likuiditas yang utama adalah rasio lancar (current ratio) yang dihitung
dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar.Aset lancar meliputi kas, efek
yang dapat diperdagangkan, piutang usaha, dan persediaan. Jika suatu perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai lambat membayar tagihan (utang
usaha), tagihan bank, dan kewajiban lainnya yang akan meningkatkan kewajiban lancar.
Jika kewajiban lancar naik lebih cepat daripada aset lancar, rasio lancar akan turun, dan
ini merupakan pertanda adanya masalah.

Menurut (Syamsuddin, 2011)tidak ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa
tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan karena biasanya tingkat current ratio ini juga sangat tergantung pada jenis
usaha dari masing-masing perusahaan. Akan tetapi, sebagai pedoman umum, tingkat
current ratio 2,00 sudah dapat dikatakan baik (considered acceptablei).

Menurut (Syamsuddin, 2011)menyatakan bahwa “Current ratio adalah rasio
keuangan digunakan untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini dihitung
dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar”.Current ratio yang rendah
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan buruk.Sebaliknya jika current ratio relatif
tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik.Namun harus dicatat bahwa tidak pada semua
kasus dimana current ratio tinggi, likuiditas perusahaan pasti baik.Meskipun aktiva
lancar lebih besar dari hutang lancar, perlu diingat bahwa item-item aktiva lancar seperti
persediaan dan piutang terkadang sulit ditagih atau dijual secara tepat.

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
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ditagih secara keseluruhan.Current Ratio adalah Rasio ini menunjukkan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva
lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya(Hafsah, 2017)

Menurut Agus Sartono (2010 hal. 116) menyatakan bahwa “Rasio lancar
(current ratio) dinyatakan Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka pendek”. Aktiva
lancar yang dimaksud termasuk kas, piutang, surat berharga, dan persediaan. Dari aktiva
lancar tersebut, persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang likuid dibanding
dengan yang lain. Untuk menghitung rasio lancar bisa menggunakan rumus sebagai

berikut:

[ Rasio Lancar :—23etlancar o 14004 }

HutangLancar

2. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang
kas yang tersedia untuk membayar utang.Perhitungan rasio ini dapat diukur dari kas
ditambah bank dibandingkan dengan utang lancar.(Kasmir, 2012)menyatakan bahwa
“Rasio Kas merupakan perbandingan antara kas dengan total hutang lancar. Atau dapat
juga dihitung dengan mengikutsertakan surat-surat”.

Kas dan surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Rasio kas
juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat-surat berharga yang
segera dapat diuangkan. Semakin tinggi Cash Ratio berarti jumlah uang tunai yang
tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saat jatuh tempo tidak akan

mengalami kesulitan.Tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk
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mempertinggi Rate Of Return. Untuk menghitung rasio kas bisa menggunakan rumus

sebagai berikut:

[ Rasio Kas :Kas dan Setara Kas % 100% }

HutangLancar

3. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban  jangka
pendeknya.Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan
persediaan dengan membandingkan dengan hutang lancar.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang likuiditasnya
rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi
likuiditas.Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Menurut (Sawir, 2012) mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik
adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan. Untuk

menghitung rasio cepat bisa menggunakan rumus sebagai berikut:

[ Rasio Cepat :Aset Lancar—Persediaan x 100% ]

HutangLancar

2. Perputaran Kas
a. Pengertian Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas.Kas
diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupunmengadakan investasi
baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalamkelangsungan aktivitas
perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus,karena pengelolaan kas yang kurang

efektif dapat menyebabkan kelebihan dalamkas. Manajemen harus mendayagunakan kas,
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khususnya kas atau uang yangsementara menganggur dan tidak digunakan untuk
melaksanakan kegiatannormalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi.

Menurut (Agus Harjitno Martono, 2010) ”Kas merupakan salah satu bagian dari
aktiva yang memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah
tangan dalam suatu transaksi”. Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau
upah pekerja, membeli aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi
lain yang diperlukan perusahaan.

Menurut (Harahap, 2015) yang menyatakan bahwa pengertian kas adalah sebagai
berikut:Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta
surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat sebagai berikut,

1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas,
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat,
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga.

(Indonesia, 2012) mengemukakan menyatakan bahwaKas adalah mata uang kertas
dan logam baik rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran
yang sah, termasuk pula dalam kas adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran
dan masih dalam masa tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”.

b. Faktor —faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas

Faktor — faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui penerimaan dan
pengeluaran kas. Menurut (Riyanto, 2010), perubahan yang efeknya menambah dan
mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas
adalah sebagai berikut:

1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau kas, hal ini

dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan tersebut



2)

3)

4)

5)
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merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. Bertambahnya aktiva lancar
dapat terjadi karena pembelian barang, dan pembelian barang membutuhkan dana.
Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan
hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah kas perusahaan.
Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya pembelian aktiva tetap
dengan menggunakan kas.Penggunaan kas tersebut mengurangi jumlah kas
perusahaan.

Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang berarti
adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan.Berkurangnya hutang, baik
hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah
melunasi atau mengangsur hutangnya dengan menggunakan kas sehingga

mengurangi jumlah kas.

Bertambahnya modal

Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena adanya
emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru.Berkurangnya modal dengan
menggunakan kas dapat terjadi karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau
mengurangi modal yang tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas
berkurang.

Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi
penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga penerimaan kas

perusahaan pun bertambah.Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat
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menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena perusahaan memerlukan kas untuk

menutup Kkerugian. Dengan Kkata lain, pengeluaran kas bertambah sehingga

ketersediaan kas menjadi berkurang.
c. Skala PengukuranPerputaran Kas

Menurut (Riyanto, 2010) ”Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan
dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi
penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan.Karena tingkat perputaran kas
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam
modal kerja.Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah
tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan.

Menurut (John, Subramanyam, & Halsey, 2010), perputaran kas dalam satu periode

dapat dihitung dengan rumus:

Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
Rata - rata Kas dan Setara Kas

Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena
ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dankeuntungan yang diperoleh
akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk
membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan
perusahaan.

3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang
Piutang merupakan pos penting dalam perusahaan karena merupakan bagian aktiva
lancar yang likuiditas dan selalu dalam keadaan berputar.Artinya, piutang dapat dijadikan

menjadi kas dengan segera dimana jangka waktu paling lama satu tahun. Piutang dimiliki
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satu perusahaan mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjualan kredit (Kamal,
2016)

Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan perusahaan
sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli konsumen untuk
memenangkan persaingan. Menurut (Agus Harjitno Martono, 2010)mengemukakan
bahwa: piutang dagang (account receivable) merupakan “tagihan perusahaan kepada
pelanggan atau pembeli atau pihak lain yang membeli produk perusahaan”.

Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut (Fred & Smith, 2010)
menyatakan bahwa: “piutang dapat didefinisikan dalam arti luas sebagai hak atau klaim
terhadap pihak lain atas uang, barang, dan jasa. Namun, untuk tujuan akuntansi, istilah ini
umumnya diterapkan sebagai klaim yang diharapkan dapat diselesaikan melalui
penerimaan kas”.

Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola pendapatan yang
akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai bagian dari modal kerja, kondisi
piutang idealnya harus selalu berputar.Periode perputaran piutang tergantung pada panjang
pendeknya waktu yangdipersyaratkan dalam syarat pembayaran kredit. Semakin lama
syarat pembayaran maka akan semakin lama pula terikatnya modal kerja dalam piutang,
yang mengakibatkan tingkat perputaran modal kerja dalam piutang semakin kecil.

Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka akan semakin cepat
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat perputaran modal
kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen suatu perusahaan dari
perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung analisis rasio keuangan yang
tepat.

Menurut (Kasmir, 2012), yang menyatakan bahwa : “Perputaran piutang

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
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satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode”.

Menurut (lrawati, 2010)yang menyatakan bahwa : Receivable Turnover (RT)
Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan piutang.

Menurut (Munawir, 2010)mengemukakan bahwa : ‘“Makin tinggi perputaran
menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio
semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam piutang sehingga memerlukan
analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau
mungkin ada perubahan dalam kebijakan pemberian kredit”.

Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan dalam
setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran piutang, seperti
yang dikemukan oleh (Sutrisno, 2010)bahwa: “Account Receivable Turnover dimaksudkan
untuk mengukur likuiditas dan efisiensi piutang”. Tingkat perputaran piutang tergantung
dari syarat pembayaran yang diberikan oleh perusahaan. Makin lama syarat pembayaran
semaki lama dana atau modal terikat dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat
perputaran piutang.

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang

Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat menjadi
bagian yang besar dari likuiditas perusahaan.Menurut (Kasmir, 2012), menyatakan bahwa
ada 3 tujuan piutang, yaitu :

1) Meningkatkan penjualan
2) Meningkatkan laba
3) Menjaga loyalitas pelanggan
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omset penjualan meningkat atau

bertambah dari waktu ke waktu.Dengan penjualan kredit diharapkan penjualan dapat
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meningkat mengingat sebagian besar pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli
secara tunai.

Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan laba atau
keuntungan. Namundalam praktiknya, apabila penjualan meningkat, kemungkinan besar
laba akan meningkat pula. Hal ini akan terlihat dari omset penjualan yang dimilikinya.
Jadi dengan memberikan kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan
penjualan sekaligus keuntungan.

Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya pelanggan
memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan tertentu sehingga jika
dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan membeli produk kita, bahkan tidak menutup
kemungkinan berpindah ke perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan
pelanggan, perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit.

c. Faktor Mempengaruhi Perputaran Piutang

Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar |,
besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut (Munawir,
2010)menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempenagruhi kenaikan ataupun
penurunan atas perputaran piutang dipengaruhi oleh :

1) Naiknya penjualan dan turunnya rata-rata piutang

2) Turunnya rata-rata piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah yang lebih
besar

3) Turunnya penjualan diikuti turunnya rata-rata piutang dalam jumlah yang lebih besar

4) Naiknya penjualan dengan rata-rata piutang yang tetap

5) Turunnya rata-rata piutang sedangkan penjualan tidak berubah.

d. Skala Pengukuran Perputaran Piutang
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Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya.Semakin
lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat dalam piutang
yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. Menurut (Riyanto, 2010)tingkat
perputaran piutang (Receivable Turnover) dapat diketahui dengan membagi jumlah
penjualan kredit selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang pada periode
tersebut.

Suatu perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya apabila account receivable
turnover suatu perusahaannya tinggi. Account Receivable Turnover dapat ditingkatkan
dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit, misalnya dengan jalan
memperpendek waktu pembayaran.Suatu perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari
tingkat perputaran piutang, tetapi juga perlu dikaitkan dengan hari rata-rata pengumpulan
piutang. Namun hari rata-rata pengumpulan piutang ini baru akan berarti jika
dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan.

Menurut (Riyanto, 2010)periode terikatnya modal dalam piutang atau hari rata-rata
pengumpulan piutang (average period) dapat dihitung dengan cara 360 dibagi Receivable
Turnover. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar dari pada batas
waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti bahwa cara pengumpulan
piutangnya kurang efisien. Ini berarti banyak para langganan yang tidak memenuhi syarat
pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Tingkat perputaran piutang atau Receivable Turnover dapat diketahui dengan cara
membagi penjualan kredit dengan jumlah rata-rata piutang Perhitungannya adalah sebagai

berikut :

. _ Pendapatan
[ Perputaran Piutang = Ratn—Rate Piutong }
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Menurut (John et al., 2010)yang menyatakan bahwa:Perputaran piutang adalah

menunjukkan rata-rata berapa sering, secara rata-rata, piutang berubah yaitu, diterima dan

di tagih sepanjang tahun. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah

dengan menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada priode tersebut dan

membaginya dengan dua.

4. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)pernah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat dan waktu penelitian yang berbeda,

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama

Judul

Variabel

Hasil Penelitian

Astria Dwi Pujiati
(2014)

Pengaruh Perputaran

Piutang Dan Perputaran

Kas TerhadapTingkat
Likuiditas

Variabel (X) :
Perputaran Piutang
Dan Perputaran
Kas

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua variabel
independen yaitu Perputaran
Piutang dan Perputaran Kas

Variabel (Y) : secara parsial masing-masing
Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
variabel bebasnya yaitu
Likuiditas saran yang dapat
diberikan adalah meningkatkan
penjualan kredit serta mengatur
manajemen keuangan sehingga
dapat meningkatkan laba
perusahaan
Tarida Marlin Analisis Pengaruh Variabel (X) : Berdasarkan tingkat perputaran
Surya Manurung | Perputaran Pengaruh piutangdari tahun 2005 sampai
(2012) PiutangTerhadap Perputaran 2009 PT.Goodyear Indonesia
Likuiditas Piutang. Tbk kinerjamanajemen
PerusahaanStudi Kasus | Variabel (Y) : piutangnya lebih baik
Pada PT. GOODYEAR | Likuiditas biladibandingkan dengan PT.
Indonesia Thk. DanPT. Gajah TunggalTbk karena
Gajah Tunggal Tbk tingkat perputaran piutangPT.
Goodyear Indonesia Tbk. relatif
lebihcepat.
Eka Astuti (2014) | Pengaruh Perputaran Variabel (X) : Hasil dari penelitian ini adalah

Piutang dan Perputaran
Kasterhadap Likuiditas

Perputaran Piutang
dan Perputaran
Kas

terdapat pengaruh langsung
secara simultan perputaran
piutang danperputaran kas
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Variabel (Y) : terhadap likuiditas. Ini
Likuiditas menunjukkan bahwa

dan perputaran kas akan
meningkatkan likuiditas.

Fefrianiza Pengaruh Perputaran Variabel (X) : Dari hasil analisis menunjukkan
(2017) Kas Dan Perputaran Perputaran Kasdan | perputaran kas dan perputaran
Piutang Terhadap Perputaran Piutang | piutang dapat memprediksi
Tingkat Likuiditas Variabel (Y) : tingkat likuiditas pada
(Current Ratio) Pada Likuiditas perusahaan Cahaya Nanga
PT Cahaya Nanga Galang Mustika

Galang Mustika
Periode 2015 — 2017

B. Kerangka Berpikir

Rasio likuiditas ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menjamin kewajiban-kewajiban lancarnya. Perusahaan tidak memiliki standar minimum yang
ditetapkan untuk rasio likuiditas, karna masing-masing perusahaan memiliki standar yang
berbeda-beda(Siregar, 2016)

Perusahaan yang tidak dapat mengendalikan tingkat likuiditasnya akan
mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pihak luar perusahaan (kreditur) dan dapat
menurunkan kemampuan perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan yang
dalam keadaan illikuid akan menghambat aktivitas operasi dan mengurangi efektivitas
perusahaan.

Menurut (Munawir, 2010)yang menyatakan bahwa besar kecilnya persediaan kas
yang dimiliki oleh perusahaan akan menentukan perputaran kas dan tinggi rendahnya
perputaran kas dapat mencerminkan efesiensi atau tidaknya penggunaan kas pada
perusahaan. Besar kecilnya persediaan kas sangat berpengaruh terhadap likuiditas.

Semakin tinggi tingkat perputaran kas bararti semakin cepat kembalinya kas masuk
pada perusahaan. Dengan demikian kas akan cepat dipergunakan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan sehingga tidak menganggu kondisi keuangan perusahaan(lkhsan &

Suryani, 2018)

peningkatan perputaran piutang
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Menurut (S. et al., 2010)yang menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran piutang
perusahaan, menyebabkan semaikin tinggi pula tingkat likuiditas sehingga semakin rendah
resiko perusahaan dalam mengahadapi keadaan pailit.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelum nya, (Hidayat, 2018) yang
menyatakan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap
likuiditas pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah diuraikan maka

kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada di bawah ini :

[ PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) }

v
[ Laporan Keuangan }

>~ T

Pendapatan Rata-Rata Pendapatan Rata-Rata
Kas Piutang

Perputaran Kas Perputaran Piutang

A 4

| Likuditas ]

Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan tahap
pengumpulan data, dengan mendeskripsikan data, dengan fakta-fakta yang diterima dari
penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi.Penelitian deskriptif dalam
penelitian ini dilakukan untuk menjabarkan gambaran tentang perputaran kas dan perputaran
piutang dalam mengukurlikuiditas pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero).
B. Definisi Operasional Variabel

Adapunn variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas dalam satu

periode. Dapat diukur dengan rumus :

Pendapatan

Perputaran Kas =
Rata - rata Kas dan Setara Kas

2. Perputaran piutangdilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering piutang

berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.

. Pend t
[ Perputaran Piutang = ————F= 4% 1
Rata-rata piutang

3. Rasio Likuiditas adalah Rasio yang dilakukan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Yang dapat diukur:

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

[Rasio Lancar :AktivaLancar . 4450, }

Utang Lancar
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b. Rasio Cepat (Liquid Ratio)

) Aktivalancar—Persediaan

Rasio Cepat
Utang Lancar

x 100%

C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian
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Perusahaan yang menjadi objek penulis adalah PT. Pelabuhan Indonesia I

Sumatera Utara, yang beralamat di JI. Krakatau Ujung No. 1 Medan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019 sampai denganNovember 20109.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
No Kegiatan 2018
Jun | Jul Agus Sept Okt Nov
1(2(3[/4|1]|2|3|4|1|2]|3]/4|1]|2]3 213 2|34
1 | Pengajuan judul
2 | PraRiset
3 | Penyusunan Proposal
4 | Seminar Proposal
5 | Riset
6 | Penulisan Skripsi
7 | Bimbingan Skripsi
8 | Sidang Meja Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka.

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui laporan

keuangan perusahaan berupa laporan neraca dan laba rugi perusahaan PT. Pelabuhan

Indonesia | Sumatera Utara

E. Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi yaitu data
dari laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pelabuhan Indonesia |
Sumatera Utara. Data yang dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan PT. Pelabuhan
Indonesia | Sumatera Utarauntuk periode lima tahun terakhir yakni tahun 2014-2018.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, artinya data
yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang
sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis deskriptif
yang digunakan untuk menganalisa data laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan
laporan laba rugi, adapun tahapan yang dilakukan yaitu:

1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang dan likuditas perusahaan yang diukur
dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat perusahaan yang diukur dalam lima
tahun penelitian dari tahun 2014 sampai tahun 2018yang dilihat dari laporan keuangan
PT. Pelabuhan Indonesia | Sumatera Utara.

2. Menganalisis perputaran kas dan perputaran piutang perusahaan lalu membandingkan
dengan teori.

3. Menganalisis perputaran kas dan perputaran piutangperusahaan dalam
meningkatkanlikuditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan
rasio cepatpada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia | Sumatera Utara.

4. Menganalisis penyebab rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar
dan rasio cepat mengalami penurunan

5. Kesimpulan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 56 Tahun 1991 dengan Akte Notaris Imas Fatimah SH No.1 tanggal 1 Desember 1992
sebagaimana dimuat dalam Tambahan Berita Negara Rl No. 8612 Tahun 1994, beserta
perubahan terakhir sebagaimana telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara RI
tanggal 2 Januari 1999 No. 1 Nama lengkap Perusahaan adalah PT. Pelabuhan Indonesia |
(persero) disingkat PT. Pelindo | (Persero), berkantor pusat di JI. Lingkar Pelabuhan No.1

Belawan, Medan.

PT. Pelabuhan Indonesia I (persero) lahir melalui berbagai perubahan bentuk usaha
dan status hukum pengusahaan jasa kepelabuhanan.Pada tahun 1945-1951 perusahaan
berada di dalam wewenang Departemen Van Scheepvaart (suatu badan peninggalan
pemerintah Belanda) yang berfungsi untuk memberikan layanan jasa kepelabuhanan yang
dilaksanakan oleh Haven Bedrijf. Pada tahun 1952 sampai dengan tahun 1959, pengelolaan
pelabuhan dilaksanakan oleh Jawatan Pelabuhan.Sejak tahun 1960 pengelolaan pelabuhan
umum di Indonesia dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara di bawah pengendalian
pemerintah. Bentuk Badan Usaha Milik Negara yaitu Perusahaan Negara Pelabuhan yang
diberi kewenangan untuk mengelola pelabuhan umum sejak tahun 1960 sampai dengan
tahun 1993 telah mengalami beberapa perubahan, disesuaikan dengan arah kebijaksanaan
pemerintah dalam rangka menunjang pembangunan nasional dan mengimbangi
pertumbuhan permintaan layanan jasa kepelabuhanan yang dinamis.

2. Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)
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Berdasarkan laporan keuanganPT. Pelabuhan Indonesia I (persero),terdiri dari laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan, perusahaan dapat
mengukur keberhasilan perusahaan, untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 laporan laba rugi
perusahaan mengalami penurunan, begitu juga untuk asset perusahaan.

Dengan membaca laporan keuangan PT. Pelabuhan Indonesia | (persero),akan dapat
diketahui penyebab terjadinya kenaikan/penurunan tingkat keuntungan. Laporan keuangan
juga memberikan pesan selama ini aktivitas apa yang mendominasi perusahaan.
Berdasarkan informasi laporan keuanganPT. Pelabuhan Indonesia | (persero),untuk tahun
2014 sampai dengan tahun 2018, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1
Laporan Laba Rugi
PT. Pelabuhan Indonesia I (persero) Tahun 2014-2018
Tahun Penjualan Beban Pokok Laba Bersih
2014 2.095.520.953.158 | (1.508.918.485.524) | 586.602.467.634
2015 2.340.724.008.344 | (1.640.355.981.351) | 700.368.026.993
2016 2.408.899.664.963 | (1.675.597.207.853) | 733.302.457.110
2017 2.751.106.508.170 | (1.945.961.696.063) | 805.144.812.107

2018 3.113.532.579.657 | (2.208.662.003.184) | 904.870.576.473
Sumber : Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia | (persero),

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang dillihat dari laporan laba rugi yang
telah diolah di PT. Pelabuhan Indonesia | (persero) tahun 2014 sampai tahun 2018 untuk
pendapatan perusahaan mengalami penurunan, dan juga diikuti dengan biaya operasional
perusahaan untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 juga mengalami peningkatan, dan untuk
keuntungan perusahaan untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 juga mengalami peningkatan.
Dimana dengan meningkatnya labamenunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam
mencapai tujuannya, yaitu untuk meningkatkan keuntungan.

Dan untuk posisi aktiva, hutang dan modal perusahaan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.2



Laporan Neraca

PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)Tahun 2013-2017

Tahun Total Asset Hutang Modal
2014 4.855.667.611.581 1.674.232.263.908 3.181.435.347.673
2015 5.491.915.582.071 1.851.690.492.821 3.640.225.089.250
2016 7.301.351.310.259 3.000.175.398.941 4.301.175.911.318
2017 8.507.143.315.748 3.602.919.554.465 4.904.223.761.283
2018 14.020.852.858.111 7.541.275.468.727 6.479.577.389.384
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Sumber : Laporan Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)

Sedangkan untuk laporan neraca PT. Pelabuhan Indonesia | (persero) tahun 2014
sampai tahun 2018 untuk total asset mengalami peningkatan, yang juga diikuti dengan
hutang perusahaan yang juga mengalami peningkatan, begitu juga dengan modal
perusahaan yang mengalami peningkatan. Bahkan untuk hutang perusahaan ditahun 2018
mengalami peningkatanmelebihi dari jumlah ekuitas perusahaan, hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pengolahaan kegiatan perusahaan dibiayai dari hutang-hutang

perusahaan

3. Perhitungan Perputaran Kas PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)

Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling lancar
(paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. Transaksi
tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli aktiva tetap,
membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang diperlukan perusahaan.
Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas dapat berputar dalam satu periode,
dapat dilakukan dengan mengukur tingkat perputaran kas perusahaan.Tingkat perputaran
kas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.3

Data Perputaran Kas
PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)

Rata-rata Kas dan Perputaran
Setara Kas Kas

1.184.741.526.656,5 1,76 Kali

Tahun Penjualan

2014 2.095.520.953.158




30

2015 2.340.724.008.344 1.376.048.405.194 1,69 Kali
2016 2.408.899.664.963 1.840.077.118.667 1,31 Kali
2017 2.751.106.508.170 2.036.590.478.609 1,35 Kali
2018 3.113.532.579.657 1.935.799.485.330 1,61 Kali

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Perputaran Kas

\
1.5 ~ —
1
== Perputaran Kas
0.5
0 T T T T 1
2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 4.1 : Perputaran Kas

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2014 sampai tahun 2016
untuk perputaran kas mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 dan 2018 perputaran kas
mengalami peningkatan. Semakin tinggi tingkat perputaran kas, semakin efisien dalam
penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan, karena setiap kali kas berputar akan
menghasilkan aliran pendapatan bagi perusahaan. Untuk tahun 2014 perputaran kas sebesar
1,76 kali, ditahun 2015perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,69 kali, ditahun
2016 perputaran kas juga mengalami penurunan menjadi 1,31, sedangkan ditahun 2017
sampai tahun 2018 perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali dan 1,61 kali.

Perputaran kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan kurang maksimalnya
penjualan perusahaan yang diikuti juga dengan kas perusahaan yang juga kurang maksimal,
dan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada tahun 2017 dan tahun 2018
terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan yang diikuti juga dengan menurunnya
kas perusahaan yang terjadi dalam satu periode.

Besar kecilnya jumlah kas yang tersedia didalam suatu perusahaan berbeda-beda
dari waktu ke waktu. Dalam menentukan jumlah kas yang dimiliki perusahaan dapat dilihat

dari bertambahnya jumlah kas perusahaan yang disebabkan karena menurunnya jumlah
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piutang perusahaan, dimana pelanggan membayar utang nya kepada perusahaan sehingga
ketersediaan kas perusahaan mengalami peningkatan, ataupun karena perusahaan
melakukan penjualan barang atau asset lainnya, sehingga ketersediaan kas perusahaan

mengalami peningkatan.

4. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)

Piutang merupakan semua klaim dalam bentuk uangterhadap pihak lainnya termasuk
individu, perusahaan, atau organisasi lainnya”.Mengingat bahwa piutang merupakan suatu
bentuk investasi yang cukup besarbagi perusahaan dan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan, makadiperlukan adanya manajemen piutang yang lebih baik sehingga
keuntungan-keuntunganyang didapatkan lebih meningkat.Piutang juga dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhandana atau modal yang ditanamkan dalam aktiva
yang digunakan untuk operasiperusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang
besar bagi perusahaan.

Tingkat perputaran piutangyang terjadi pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia |
(persero)dapatdilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Data Perputaran Piutang
PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang Per_putaran
Piutang
2.095.520.953.158 .
2014 86.868.848.784.5 24, 1Kali
2.340.724.008.344 .
2015 120.690.744.837 19,4 Kali
2.408.899.664.963 .
2016 140.599.578.479 17,1 Kali
2.751.106.508.170 _
2017 24.4 Kali
112.805.511.385.5
3.113.532.579.657 _
2018 41,1 Kali
75.705.732.505
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Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Perputaran Piutang
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Gambar 4.2 : Perputaran Piutang

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2014 sampai tahun 2018
untuk perputaran piutang mengalami peningkatan, hanya tahun 2015 dan tahun 2016 dan
perputaran piutang mengalami penurunan. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka
semakin besar pula likuditas yang diperoleh perusahaan, Untuk tahun 2014 perputaran
piutang sebesar 24,1 kali, ditahun 2015dan tahun 2016 perputaran piutang mengalami
penurunan menjadi 19,4 kali dan 17,1 kali, sedangkan untuk tahun 2017 dan tahun 2018
perputaran piutang mengalami peningkatanmenjadi 24,4 kali dan 41,1 kali.

Perputaran piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia | (persero)cenderung mengalami
penurunan, hal ini terjadi dikarenakan meningkatnya jumlah piutang yang tidak dapat
ditagih, atau banyaknya dana yang tidak produktif yang dimiliki PT. Pelabuhan Indonesia |
(persero).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pelabuhan Indonesia |

(persero)terjadi dikarenakan menurunnya jumlah penjualan perusahaan, dan meningkatnya
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jumlah piutang perusahaan. Dengan piutang perusahaan yang meningkat berarti
bertambahnya jumlah dana yang masih tertanam dalam piutang, hal ini tidak baik bagi
perusahaan, karena dana tersebut tidak dapat dikelola untuk meningkatkan pertumbuhan
penjualan perusahaan.

5. Perhitungan Rasio likuiditas PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

Rasio likuiditas meruapakan rasio yang berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam perusahaan.dan
kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih.

Dalam pengukuran terhadap rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui
seberapa likuid suatu perusahaan.Kegunaan rasio likuditas adalah untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat
ditagih.Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan perusahaan itu dalam keadaan
likuid.Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya tersebut,
perusahaan dalam keadaan ilikuid.

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungan
rasio lancar dilakukan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan total
utang lancar. Tingkat rasio lancar dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5
Rasio Lancar



PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Rasio Lancar
2014 1.478.307.670.217 727.173.225.024 2,03
2015 1.766.673.446.375 1.114.460.837.571 1,58
2016 | 2.481.343.189.025 1.511.586.760.001 1,87
2017 | 2.209.548.446.582 1.823.137.753.607 1,21
2018 2.622.979.895.614 2.677.740.915.445 0,98

Sumber: data laporan keuangan yang diolah
Rasio Lancar

2.5

2 M
15

1 \ = Rasio Lancar
0.5

0 T T T T

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 4.3 :Rasio Lancar
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat rasio lancaruntuk tahun 2014

sampai tahun 2018 mengalami penurunan.Hanya ditahun 2016 rasio lancar mengalami

peningkatan. Tahun 2014 rasio lancar perusahaan sebesar 2,03 kali, ditahun 2015rasio lancar

perusahaan mengalamipenurunan menjadi 1,58 kali, tahun 2016rasio lancar perusahaan

mengalami peningkatan menjadi 1,87, sedangkan ditahun 2017 dan tahun 2018rasio lancar

perusahaan mengalami penurunan menjadi 1,21 kali dan 0,98 kali. Penurunan yang terjadi

pada rasio lancar dikarenakan hutang lancar perusahaan yang mengalami peningkatan

bahkan lebih besar hutang lancar perusahaan dibandingkan dengan asset lancar yang

dimiliki perusahaan
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Rasio lancaryang semakin tinggi menunjukkan perusahaan mampu dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar perusahaan, sebaliknya jika
rasio lancar semakin rendah menunjukkan perusahaan kurang modal dalam membayar
utang.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio lancar yang terjadi pada PT. Pelabuhan
Indonesia | (persero) cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini tidak baik bagi PT.
Pelabuhan Indonesia | (persero) hal ini terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu dalam
membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki
perusahaan, atau dengan kata lain perusahaan dalam keadaan yang illikuid.

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa asset yang
paling likuid untuk membayar utang. Perhitungan rasio ini dapat diukur dari asset lancar
dikurangi persediaan dibandingkan dengan utang lancar. Tingkat rasio cepat dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.6
Rasio Cepat
PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

Tahun AI;seertsle?jrilggrrl Hutang Lancar Rasio Cepat
2014 1.461.004.763.464 727.173.225.024 2,01
2015 1.745.447.286.459 1.114.460.837.571 1,57
2016 2.461.227.105.901 1.511.586.760.001 1,63
2017 2.185.831.469.607 1.823.137.753.607 1,19
2018 2.597.561.612.860 2.677.740.915.445 0,97

Sumber: data laporan keuangan yang diolah
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Rasio Cepat
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat rasio cepat untuk tahun 2014
sampai tahun 2018 mengalami penurunan. Tahun 2014rasio cepat perusahaan sebesar 2,01
kali, ditahun 2015rasio cepat perusahaan mengalamipenurunan menjadi 1,57 kali, tahun
2016 rasio cepat mengalami peningkatan menjadi 1,63 kali, dan ditahun 2017 sampai tahun
2018 rasio cepat mengalami penurunan menjadi 1,19 kali dan 0,97 kali. Penurunan yang
terjadi pada rasio cepat terjadi dikarenakan rendahnya jumlah aset lancar yang paling likuid
yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan.

Semakin tinggi rasio cepat bukan berarti baik bagi perusahaan hal ini terjadi karena
adanya dana yang menganggur atau yang tidak digunakan secara optimal, sebaliknya jika
rasio cepat rendah, hal ini menunjukkan bahwa kondisi perusahaan kurang baik karena
harus membayar kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva
lancarnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio cepat yang terjadi pada PT. Pelabuhan
Indonesia | (persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami penurunan.Kondisi

yang tidak baik bagi perusahaan dikarenakan jumlah aset yang paling likuid perusahaan
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yang sangat kecil yang tidak mampu dalam membayar hutang lancar yang dimiliki

perusahaan.

6. Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan LikuiditasPada
PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)
Adapun pengukuran yang dapat dilakukan untuk melihat seberapa besar dampak

perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas perusahaan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Rasio Lancar
Rasio Cepat PT. Pelabuhan Indonesia I (persero)

Likuiditas
Tahun Perputaran Per.putaran
Kas Piutang ) )
Rasio Lancar Rasio Cepat
2014 1,76 Kali 24,1 Kali 2,03 2,01
2015 1,69 Kali 19,4 Kali 1,58 1,57
2016 1,31 Kali 17,1 Kali 1,87 1,63
2017 1,35 Kali 24,4 Kali 1,21 1,19
2018 1,61 Kali 41,1 Kali 0,98 0,97

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah,

45
40
35
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25
20
15
10

Perputaran Kas

\ / Perputaran Piutang
\/ Rasio Lancar
Rasio Cepat
— ——— ]

Gambar 4.5 : Perputaran Kas, PerputaranPiutang, Rasio Lancar, Rasio Cepat
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perputaran kasuntuk tahun 2014 sampai
tahun 2018 cenderung mengalami peningkatan, hanya ditahun 2015 dan tahun
2016perputaran kas mengalami penurunan, walaupun jumlah perputaran kas masih relative
kecilsedangkan untuk rasio likuiditas ditahun 2014 sampai tahun 2018mengalami penurunan,
hal ini terjadi dikarenakan perusahaan kurang memaksimalkan dalam pengelolaan dana kas
yang dimiliki perusahaan dalam meningkatkan likuiditas peusahaan

Sedangkan untuk perputaran piutang untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami
peningkatan, hanya ditahun 2016perputaran piutang mengalami penurunansedangkan untuk
rasio likuiditas ditahun 2014 sampai tahun 2018mengalami penurunan, hal ini terjadi
dikarenakan perusahaan kurang memaksimalkan dalam penggunaan piutang untuk
meningkatkan likuditas perusahaan.

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat
untuk setiap tahunnya mengalami penurunan, dimana dengan Semakin tinggi current ratio
dan rasio cepat berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek .

B. Pembahasan
1. Perputaran kasdan Perputarab Piutang dalam meningkatkan likuiditas pada PT.
Pelabuhan Indonesia | (persero)

Untuk perputaran kas untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 cenderung mengalami
penurunan, hal ini dikarenakanjumlah kasyang mengalami peningkatan terjadi dikarenakan
besarnya dana kas yang menganggur yang tidak dipergunakan secara maksimal dan juga
dikarenakan pendapatan yang kurang maksimal oleh perusahaanPT. Pelabuhan Indonesia I
(persero).

Untuk perputaran kastahun 2018mengalami peningkatansedangkan untuk rasio

likuiditas ditahun 2018 mengalami penurunan, hal ini terjadi karena jumlah kas yang
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dimiliki perusahaan relatif kecil, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang
memperhatikan likuiditas perusahaan, yang pada akhirnya dalam keadaan illikuid apabila
sewaktu-waktu ada tagihan.

Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Munawir (2010 hal. 128) yang
menyatakan bahwa besar kecilnya persediaan kas yang dimiliki oleh perusahaan akan
menentukan perputaran kas dan tinggi rendahnya perputaran kas dapat mencerminkan
efesiensi atau tidaknya penggunaan kas pada perusahaan. Besar kecilnya persediaan kas
sangat berpengaruh terhadap likuiditas.

Untuk perputaran piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia | (persero) untuk tahun
2014 sampai tahun 2018mengalami peningkatan, hal ini terjadi dikarenakan jumlah piutang
yangtidak terlalu besar yang terjadi pada perusahaan, hal ini tidak sejalan dengan likuiditas
perusahaan yang mengalami penurunan.

Hal ini didukung dengan teori yang dinyatakan (S. et al., 2010) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi perputaran piutang perusahaan, menyebabkan semakin tinggi pula
tingkat likuiditas sehingga semakin rendah resiko perusahaan dalam mengahadapi keadaan
pailit.

Faktor-faktor yang menyebabkan perputaran piutang PT. Pelabuhan Indonesia I
(persero)mengalami penurunan terjadi dikarenakan menurunnya jumlah penjualan
perusahaan, dan meningkatnya jumlah piutang perusahaan. Dengan piutang perusahaan
yang meningkat berarti bertambahnya jumlah dana yang masih tertanam dalam piutang, hal
ini tidak baik bagi perusahaan, karena dana tersebut tidak dapat dikelola untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan.

2. Penyebab terjadinya penurunan rasio likuiditas
Penyebab penurunan rasio likuidtas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar

dan rasio cepat untuk tahun 2014 sampai tahun 2018pada PT. Pelabuhan Indonesia |
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(persero),terjadi disebabkan karena besarnya jumlah hutang lancar perusahaan yang
melebihi dari jumlah asset lancar perusahaan, yang artinya perusahaan tidak mampu dalam
membayar hutang jangka pendeknya berupa hutang usaha dengan menggunakan asset
lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan yang tidak
likuid, dan juga bila dilihat dari penggunaan kas juga dalam kondisi yang tidak baik bagi
perusahaan dikarenakan jumlah kas perusahaan yang sangat kecil yang tidak mampu dalam
membayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas
untuk setiap tahunnya mengalami penurunan, dimana dengan Semakin tinggi current ratio
dan rasio cepat berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek.(Sartono, 2010)

Dengan menurunnya rasio likuiditas yang terjadi pada PT. Pelabuhan Indonesia I
(persero) menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha untuk
membayar hutang jangka pendeknya dalam keadaan yang tidak baik atau dengan kata lain

perusahaan dalam keadaan yang illikuid.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan Analisis Perputaran Kas
dan Perputaran Piutang dalam Meningkatkan Likuditas Pada PT Pelabuhan Indonesia |
(Persero) yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2014 sampai tahun 2018. Maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk perputaran kasperusahaan mengalami peningkatan dantidak mampu dalam
meningkatkan likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas perusahaan yang
diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasiocepat yang juga mengalami
penurunan. Sedangkan untuk perputaran piutang perusahaan mengalami
peningkatanyang tidak diikuti dengan tingkat likuiditas perusahaan, terbukti dengan
rasio likuiditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio
kas yang juga mengalami penurunan.

2. Rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat pada
PT Pelabuhan Indonesia I (Persero)mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan
karena besarnya jumlah hutang lancar perusahaan yang melebihi dari jumlah asset
lancar perusahaan, yang artinya perusahaan tidak mampu dalam membayar hutang
jangka pendeknya berupa hutang usaha dengan menggunakan asset lancar yang

dimiliki perusahaan atau dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan yang tidak likuid.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)adalah

sebagai berikut :
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Bagi Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena
semakintinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan
keuntunganperusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat mempertahankan
jumlah kassecara efisien agar menghasilkan tingkat perputaran kas yang tinggi
sehingga dapat berdampak dengan tingkat likuiditas yang tinggi juga. Perusahaan
perlu memperhatikan penggunaan biaya operasional perusahaan, dan perusahaan
perlu melakukan pengefisiensian biaya agar keuntungan perusahaan mengalami
peningkatan.

Bagi peneliti selanjutnya yangakan melakukan penelitian dengan topik yang sama,
diharapkan untuk menambah variabel dalam penelitian, dengan mengukur
perputaran piutang, sehingga hasil penelitian menunjukkan hasil yang lebih baik.
Dan sebaiknya penggunan dalam periode pengamatan dalam penelitian selanjutnya
menggunakan periode yang lebih panjang sehingga dapatmemberikan kemungkinan

yang lebih besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya.
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